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HAKIKAT MEDIA PEM BELAJARAN

perkembangan tcknologi yang kontinu dalam dunia kerja

I tidak hatrya rrtcngharuskan lulusan perguruan tinggi (PT)

memiliki pengetahuan yang luas akan tetapi juga memiliki ket-

erampilan profesional yarrg siap digunakan di lapangan peker-

jaan. Kenyataan ini rnenrbawa konsekuensi bahwa PT secara ter-

us-menerus perlu nrelakukan peningkatan kualitas lulusan agar

memiliki kompetensi sepelti yang diinginkan. UNESCO dalam

konteks ini mengernukakan kompetensi yang perlu dirniliki oleh

lulusan PT yaitu: (l) Pcngctahuan yang memaciai (b know), (2)

Keterampilart cldarn nrelirksanakan tllgas secara profesional (ro

d,o), (3) Kemampuan utrtrrk tampil dalam kesejawatan biclang

ilmu/profesi (to ba), datr (4) Kemampuan nlelnanfaatkan bidang

ilmu untuk kepentingan bcrsarna secara etis (to liue together).

Pencapaian konrpetcnsi dapat diperoleh melalui proses

pembelajaran yang efektii. Pembelajarar.r nrerupakan sebuah
proses perubahan perilaku sebagai akibat dari interaksi dengan
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Iingkungan sehingga terjadinya pengalaman pembelajaran dan

hasil penrbelajaran menjadi lebih bermakn a (meaningful learn'

inp. Keberhasilan pembelajaran ditandai dengan perolehan

pengetahuan, keterampilan dan sikap positif pada diri individu,

sesuai dertgan tujuan yang diharapkan. Keberhasilan pembel-

ajaran ini sangat dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya

penggunaan media yang berftrngsi sebagai perantara pesan-pe-

san pernbdlalaran.

Media berfungsi untuk mengaraltkan siswa untuk memper'

oleh berbagai pengalaman belajar (learning experience) yang

ditentt*an oleh interaksi siswa dengan mcdia, Media yang tepat

sesuai dengan tujuan akan mampu meningkatkan pengalaman

pembelajaran yang mampu mempertinggi hasil pembelajaran'

fugumen ini sejaJan dengan pendapat Edgare DaIe dengan teori

"Cone Experience" yang menjadi dasar pokok penggunaan me-

dia dirlarn proses pembelajaran' K'.ralitits interaksi dalam proses

pembelajaran dipengaruhi pula olelr partca indera yang dimi-

liki nranusia, terLltama indera detrgar (telinga) dan indera lihat

(mata), kedua indera ini akan terhubttng dengan pusat peneri-

maan yang ada di otak Inanusia.

A. Pengertian Media Pembel.rjaran

Ivledia (bentuk jamak dari kata nrediutn), merupakan kata

yang berasal dari bahasa Iatin meditrs, yang secara harfiah be-

rarti 'tengah', 'perarltara' atau'pengatrtar' (Arsyad, 2002; Sadi-

man, dkk., I990). OIeh karena itu, media dapat diartikan sebagai

perantara atau pengantar pesan ditri ltctrgirim ke penerima pe-

sart. Ivleciia dapat berupa scsuatu balran (sofhvare) dan/atau alat

(hardwale). Sedangkan lnenurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad,

2002), birhwa media jika dipaharni secara garis besar adalah

manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang

menyebabkan siswa ntampu memperoleh pengetahuan, keter-
anrg:ilrur, attru sikap, iadi menurut pun6ertian ini, guru, teman
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I- HAKIKAT MEDIA PEMBELAJARAN

sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi

seomng siswa merupakan media. Pengertian ini sejalan dengan

batasan yang disampaikan oleh Gagne (i985), yang menyata'

kan bahwa media merupakan berbagai jenis komponen dalam

iingkungan siswa yang dapat merangsang untuk pembelajaran'

Banyak batasan tentatlg media, Association of Education

and Communication Technology (AECT) memberikan penger-

tian tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang di-

gunakan untuk menYampaikan pesan dan informasi' Dalarn

hat ini terkandung pengertian sebagai medium (Gagne, et al''

1988) atau mediator, yaitu mengatur hubungan yang efektif an-

tara dua pihak utama dalam proses pembelajaran-siswa dan isi

pelajaran. Sebagai mediator, dapat pula tnencermitrkan suatu

pengertian bahwa dalam setiap sistem pengajaran' mulai dari

guru sampai kepada peralatan yang paling canggih dapat dise-

but sebagai media. Heinich, et.al', (1993) memberikarr istilah

mediurn, yang memiliki pengertian yang sejalan dengan batasan

di atas yaitu sebagai perantara yang mengantar informasi antara

sumber dan penerima.

Sering kali Istilah alat batrtu atau media komunikasi diguna-

kan secara bergantian atar'r sebagai pengganti istilah media

pendidikan (peserta didikarl). Seperti yang dikemukakan oleh

Hamalik (1994) bahwa clcttgan penggunaan alat bantu berupa

media komunikasi, hubungatt kolnunikasi akan dapat berjalan

dengan lancar dan dcngan hasil yang tnaksirnal' Batasan tne-

d-ia seperti ini juga dikemtrkakan oleh Reiser dan Gagne (dalam

Criticos, 1996; Gagne, et al., 1988), yang secara implisit Inenya-

takan bahwa media adalah segala alat fisik yang digunakall ull'

tuk menyampaikan isi materi pengajaran Dalanl pengertiall ini'

buku/rnodul, tape rccorde r', kaset, video recorder' catnera video'

televisi, radio, filtu, slide, toto, gambar, dan kotnputer adalah

merupakan mectia pembelajaran' Menurut National Education

Association-NE.A (dalanr liaclittlan, dkk', 1990), nledia adalah

bentuk-bentuk kontunikasi baik yang tercetak nrauputt audit'r
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

visual beserta PeralatannYa'
Berdasarkanbatasan-batasanmenSenaimediasepertiter.

sebut di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran

adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware

yangdapatdigunakanuntukmeyampaikanisimateriajardari
sumber pembelajaran ke peserta didik (individu atau kelompok)'

yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat

pembelaj'ar sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran (di

dalam/di luar kela.s) menjadi lebih efektif'

B. Fungsi dan Manfaat Media Pembelaiaran

Pada akhir tahun 1950 teori kotnunikasi mulai memenga-

ruhi pcngguuaan media, sehingga fungsi media selain alat ban-

tu juga berfungsi sebagai penyalttr pesan. Kemudian dengan

masuknya pengaruh teori tingkalt laku dari B' F' Skinner, mu-

Iai tahun 1960, tujuan pembelajaran bergeser kearah perubah-

an tingkah laku pembelajaran siswtt, karena menurut teori ini

mempembelajarankan orang adalah merubah tingkah lakunya'

Pada tahun 1965 pengaruh pendekatan sistem muiai memasuki

khasanah penciidikan dan pempelnbelajaranan. Hal tersebut

mendorong digunakannya media sebagai bagian integral dalam

proses pembelajaranan.

Efektivitas proses belajar mengajar (pembelajaran) san-

gat dipengaruhi oleh faktor metodc clatl media pembelajaran

yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan

metode tertentu akan berpengartth terhadap jenis media yang

akan digunakan, clengan kata lain balrwa harus ada kesesuaian

di antara keduanya untuk mewujtrclkan tujuan pembelajaran.

Walaupun ada hal-hal iain yang juga perlu diperhatikan dalam

pemilihan media, seperti: konteks pembelajaran, karakteristik

pebelajar, clan tugas atau respon yang diharapkan dari pebelajar
(Arsyad, 2002). Menurut Criticos (I996), tujuan pembelajaran,

hasil belajar, isi n'ratcri ajar, rangkaian <lan strategi pembelajaran
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GAMBAR l. Kedudukan Media dalam Sistem Pembelajararr

adalah kiteria untuk seleksi dan produksi media.

Perkembangan konsep pendekatan sistem dan pemanfaat-

kan media. tak terlepas dari perkembangau teknologi pendi-

dikan. Apabila ditelaal lebih la-njut berkembangnya paradigma

dalam teknologi pendidikan nlemengaruhi perkembangan me-

dia pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Dalam pradigma pcrtllnra, rnedia pcmbelajaran satna de-

ngan alat peraga audit-r visual yang dipakai oleh instruktur

untuk melaksanakan tu gasnya.

b. Dalam pradigrna kedua, tnedia dipandang sebagai sesuatu

yang dikembangkan secara sistenrik serta berpegang kepada

kaidah komunikasi.

c. Dalam pradigma kcti1la, rnedia dipandang scbagai bagian

integral dalam sistem pembelajaratt dan karena itu meng-

hendaki adanya lrerubahan pada kornponeu-komponen

lain dalam proscs per"rttlclajaran.

d. Dalam pradigma keentpat, media dipandang sebagai salah

satu sumber yang dengan sengaja dan bertujtran dikem-

bangkan dan atztrt dirn;rnfaatkan untuk keperluan belajaf ,

Saat ini dalarn era inlormasi, media telah memengaruhi se-
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

luruh aspek kehidupan, walaupun dalam derajat yang berbeda'

Selanjutnya Sadiman, dkk (1990) menyampaikan tungsi media

(media pendidikan) secara umum, adalah sebagai berikut:

(i) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

visual;

(ii) rnengatasi keterbatasan ruang, waktu' cian daya indera' mis-

al objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat di-

ganti hengan gambar, slide, dan scbagainya'' peristiwa yang

terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat film' video'

fota atau film bingkai;

(iii)meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan siswa

belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya' dan

mengatasi sikaP Pasif siswa;

(iv) r.;emberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan

pengalaman dau persepsi siswa tcrhadap isi pelajaran'

Fungsi media, khususnya media visual juga dikemukakan

oleh Lene dan Lentz, seperti yang dikutip oleh tusyad (2002)

bahwa media tersebut memiliki empat fungsi yaitu: fungsi aten-

si, fungsiafekril fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris' Da-

Iam fungsi atensi, media visual dapat menarik dan mengarah-

kan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran'

Fungsi al'cktif dari media visual dapat diamati dari tingkat "ke-

nikmatan" siswa ketika belajar (mernbaca) teks bergambar' Da-

lam ha[ ini gambar atau simbul visual dapat menggugah emosi

dan sikap siswa. Berdasarkan temuan-temuan penelitian diung-

kapkan bahwa fungsi kognitif media visual melalui gambar atau

lambang visual dapat mempercepat pencapaian tujuan pembe-

lajaran untuk memahanri dan mengingat pesan/informasi yang

terkandung dalam gambar atau lanrbang visual tersebut' Fungsi

kompensatoris media pembelajaran adalah memberikan kon-

teks kepada siswa yang kemampuannya lemah dalam mengor-

ganisasikan dan mengittgat kembali informasi dalam teks. De-

ngan kata lain ba.hwa media pembelajaran ini berfungsi untuk

6



tj.

E

t't

i

I . HAKIKAT MEDIA PEMBELAJARAN

mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat dalam menerima

dan memahami isi pelajararl yang disajikan dalam bentuk teks

(disampaikan secara verbal),

Sudjana dan Rivai (1992) mengemukakan beberapa manfaat

media dalam proses belajar siswa, yaitu: (i) dapat menumbuh-

kan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih ntenarik

perhatian mereka; (ii) makna bahan pengajaran akan menjaCi

ldbih jelas sehingga dapat dipahami siswa dan memungkinkan

terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran;

(iii) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata

didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata; dan (iv)

siswa lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan bel-

ajar, tidak hanya mendertgarkan tetapijuga mengamati, mende-

monstrasikan, melakukan langsung, dau memerankan.

Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang

dikemukakan di atas, makit dapat disinrpuJkan bahwa penggu-

naan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh

yang besar terhadalt alat-alat indera. Terhadap pemaltarran isi

pelajaran, secara na.lar dapat dikernukakan bahwa dengan peng-

gunaan media akan lebih menjamin terjadinva pcmahaman

yang lebih baik pada sisrva. Pebelaja,r vang belajar lewat nrcnde-

ngarkan saja akan berbeda tingkat penrahaman dan larnanya

"ingatan" bertahan, dibarrdingkan dengan pebelajar yang bel-

ajar lewat ntelihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat.

Media pembelajaran juga nrampu metnbangkitkan dan mem-

bawa pebelajar ke dalam suasana rasa senang dan gembira, di

mana ada keterlibatan emosianal dan mental.

Walaupun disadari Inedia berpeugaruh terhadap semangat

belajar siswa dau kondisi pernbelajaran yang lebih hidup, yang

nantinya bermuara kepada peningkatan pernahaman pembel-

ajar terhadap materi ajat, nanrun masih ada Suru yang enggan

tnenggunakan ntedia dalattt mengajar? Dari hasil pengalaman,

pengalnatan dan diskusi dalam berbagai kesempatan dengan

para guru, menurut Sutjono Kepala sekolah SMP BPK Penabur

7



MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Tasikmalaya terdapat sekurang'kurangnya tujuh alasan guru ti-

dak menggunakan media pembelajaran' yaitu:

Pertama, Menggunakan Media itu Repot

Ivlengajar dengan menggunakan media perlu persiapan'

.tpAugitoluu media itu semacam OI-IP' audio visual' vcd' slide

ildr;atau internet' Perlu listrik lagi' Guru sudah sangat re'

ott'ir"t; menulis persiapan mengajar' jadwal pelajaran yang

padat, jumlah kelas paralel yang sedikit' masalah keluarga di

rumah dan lain-lain' Mana sempat memikirkan media pembel-

.rr* r.,"*anlah beberapa alasan yang sering dikemukakan

;;;r" guru' Padahal kalau gr'rru mau berpikir dari aspeklain'

laluuo a*gun media pembelajaran al<an lebih efektif' maka

tidak ada ulasun ,epot. Pikirkanlah bahwa sedikit repot' tetapi

ut* rnrnaoputkan hasil optimal. Media pembelajaran juga rela-

tif awet, artinya sekali menyiapkarr bahan pembelajaran' dapat

J,o*n,o.orrupa kali penyajian' Selanjutnya tidak repot lagi'

I(edua, Media Itu Canggih dan Mahal

Tidak selalu media itu harus canggih dan mahal' Nilai pen-

-ting 
iari sebuah media pembelajaran bukan terletak pada ke-

.*rtn**u (apalagi harganya yang mahal) nalnun pada efek-

tivlt"as aan cflsicnsi dalam membanttt proses pembelajaran'

Banyak merlia sederhana yang dapat dikembangkan oleh guru

O.nion harga murah' Kalaupun dibutrrhkan media canggih se-

nlo.nrl audio-visual atau multi media' maka "cost-nya" akan

menjadi nrurah apabita clapat digunakan oleh banyak murid dan

beberapa guLu.

I(etiga, tidak Bisa

Demarn teknologi ternyata lnellyelang sebagian dari guru-

guru kita, Ada beberapa guru yang "takut" dengan peralatan

elektronik, takut kena setrum, takut korsleting, takut satah pijit'

dan scbagainya. Alasan ini menjadi lebih parah ditambah de-

8



| - HAKIKAT MEDIA PEMBET-AJARAN

ngan takut rusak. Akibatnya nledia OHP, audio-visual atau slide

projectoryang telah dimiliki, sejak awal beli baru tetap tersimpan

rapi di ruang kepala sekolah. Sebenarnya, dengan sedikit latihan

dan mengubah sikap bahwa media mudah dan menyenangkan,

maka segala sesuatunya akan berubah.

I(eempat, Media itu Hiburan
' Media kadangkala dijadikan alat main-rnain oleh siswa,

mereka ticiak serius menggunakannya, sedangkan belajar itu

serius. Alasan ini sudah jarang ditemui di sekolah, namu.n tetap

aCa. Menurut pendapat orang-orang terdahulu belajar itu ha'

rus dengatr serius. Belajar itu harus mengerutkan dahi' Ii{edia

pembelajaran itu identik- dengan dengan hiburan' Hiburan ada-

lah hal yang berbeda dengan belajar. Tidak mungkin belajar

sambil santai. Ini memang pendapat orang- orang zaman da-

hulu. Paradigrna belajar kirri sudah berubah. Kalau bisa belajar

dengan menyenangkan, nlengapa harus dengan menderita2 Ka-

lau dapat dilakukan dengatl itrudah, mengapa harus clipersulit?

I(elima, tidak Tersedia

Tidak tersedia media pcmbelajaran di sekola-ir, mungkin ini

adalah alasan yang masuk akal. Tetapi seorang guru tidak boleh

menycrah begitu saja. la adalah seorang profcsional yang harus

keatii inovatif dan banyak inisiatif. Media pembelajaran tidak

harus selalu canggih, nalrull dapat juga dikembangkan sendiri

oleh guru. Dalam hal ini pimpinan sekolah hendaklah cepat

tanggap. langan sampai suasana kelas itu menjadi gersang, cli

kelas hanya ada papan tulis dan kapur.

I(eenam, I(ebiasaan Menilcmati Ceramah

Metode mengajar dengan ceramah adalah hal yang enak'

Berbicara itu memang nikmat. Inilah kebiasaan yang sulit di

ubah. Seorang guru cctlderung mengulang cara Stlru-guru-

nya yang terdahulu. Mengajar dengan mengandalkan verbal

9



lebih mudal:, tidak memerlukan persiapan mengajar yangba-

nyak, jadi lebih enak untuk guru, tetapi tidak enak untuk murid'

Hal yang harus dipertimbangkan dalam pembelajaran adalah

kepentingan murid yang belajar, bukan kepuasan guru semata'

Belajar dengan pendekatan terpusat kepada guru sudah mentra'

diusi dalarn kegiatan pendidikan kita' oleh karena itu guru ma-

sih cenderung untuk berceramah dan dibantu dengan alat bantu

meaiu sepertilCD dan komputer akan menjadi lebih efektif'

Ketujuh, kurangnya penghargaan dari atasan

Kurangnya penghargaan dari atasan' mungkin adalah alasan

yang masuk akal' Sering terjadi bahwa guru yang mengajar de-

ngan rnedia penrbelajar-an yang dipersiapkan secara baik' kurang

mendapatkan penghargaan dari pimpinan sekolah/pimpinan

yayasan. Tidak adanya reward bagi guru sering menjadikan guru

menjacii "malas". Selama ini tidak ada perbedaan perlakuan bagi

guru yang Inenggunakan media pernbelalaran dengan guru yang

mengajar dengan ticlak rnenggunakan media (metode ceramah/

bicara saja). Sebetulnya bentuk penghargaan tidak harus dalam

bentuk tnateri, tetapi dapat dengan bentuk pujian atau bentuk

lainnya.

Untuk rnengatasi sernua alasan tersebut hanya satu hal yang

diperlukan, yaitu perrrbahan sikap guru'

MEDIA DAN SUI.,1BER PEMBELAJARAN

C. I(asifikasi Media Pembelajaran

Meclia pernbelajaran merupakan komponen instruksional

yang n-reliputi pesan, orang, dan peralatan, Dengan masuknya

berbagai pcngaruh ke clalam dunia penclidikan (misalnya teorii

konsep baru dan teknologi), media pendidikan (pembelajaran)

terus mengalami perkembangan dan tampil dalam berbagai

ienis clan format, dengan masing-masing ciri dan kemampuan-
nya senclili. Dari sinilah kemudian timbtrl usaha-usaha untuk

rnelakukan klasifikasi atau pengelolnpokan media, yang meng-

L-.=_ to



l. HAKIKAT l'1EDlA PEMBELAJARAN

arah kepada pembuatan taksonomi media pendidikan /pembel-
aiaran.

Usaha-usaha ke arah taksonomi media tersebur telah di-

lakukan oleh beberapa alli. Rudy Bretz, mengklasifikasikan

media berdasarkan unsur pokoknya yaitu suara, visual (berupa

gambarr garis, dan simbol), dan gerak. Di samping itu juga, Bretz

rrembedakan antara media siar (telecom;nunicatiott) dan rnedia

iekam (recording). Dengan demikian, media menurut taksonomi

Bretz dikelompckkan menjasi B kategori: 1) rnedia audio vrsua-l

gerak, 2) media audio visual diam, 3) media audio semi gerak, 4)

mediavisual gerak,5) media visual diam, 6) media semi gerak, 7)

media audio, darr 8) media cetak.

Pengelompokan mellurut tingkat kerumitan perangkat me-

dia, khususnya media audio-visual, dilakukan oleh C.l Duncan,

dengan menyususn suatu hierarki. Dari hierarki yang digarnbar-

kan oleh Duncan dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa sema-

kin tinggi tingkat hierarki suatu media, semakin rendah satttar')

biayanya dan seraakirr khusus sifat penggunaannva. Namun

demikian, kemudahan dan keluwesan penggunaannya setna-

kin bertambah. Ilegitu juga sebaliknya, jika suatu media bcr-

ada pada hierarki paling rendah. Schramm (dalarn Sadirrran,

dkk., 1986) juga melakukart pcttgelompokan nteclia berdasarkan

tingkat kerumitan dan besarnya biaya. Da-lam hal ini, ntenurLlt

Schramm ada dua kelornpok media yaitu big medta (rumit dan

mahal) dan little ntedia (sederhana dan murah). Lebih jauh lagi

ahli ini menyebutkan ada uredia massal, media kelompok, dan

media individu, yaug didasarkan atas daya liput media.

Beberapa ahli yang laiu seperti Gagne, Briggs, Edling, dan

Allen, membuat taksollor.Iri rncdia dengan pertinrbangan valtg

Iebih berfokus pada proses clan interaksi dalarn belajar, ketirn-

bang sifat medianya sendiri. Gague misalnya, mengelontpokkan

media berdasarkan tingkatarr hierarki belajar yang dikernbang-

kannya. Menurutnya, ada 7 macam kelornpok media seperti:

benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak,

11
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gambar diam, gambar gerak, film bersuara' dart rrresin belaiat'

iriggs mengklasifikasikan media nrenjadi l3 jenis berdasarkan

kesesuaian rangsangan yang ditimbtrlkan media dengan karak-

teristik siswa, Ketiga belas jenis media tersebut adalah: objeki

benda nyata, model, suara langsung, rekaman audio' media ce-

tak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansi'

frlm bingkai, film (16 mm), film rangkai, televisi' dan gambar

(grnfis),

Sejalan dengan perkembangan teknologi, khususnya te-

knologi audio, pada pertengahan abad 20 lahirlah alat bantu au-

dio visual yang terutama menggunakan pengalaman yang konk-

rit untuk menghindari verbalisme' Dalam usaha memanfaatkan

media sebagai alat bantu, Edgar Dale mengadakan klasifikasi

media menurut tingkat dari yang paling konkit ke yang paling

abstrak dan dinamakan dengan kerucut pengalaman (cone ex-

pertence).

Gambar tetaP,
rekaman dan radio

Gambar hiduP

1)

Lam-
bang
Kata

Lambang
visual

Televisi

Pameran Museum

Darmawisata

Percontohan

Pengalaman Dramatisasi

Pengalaman Tiruan

Pengalaman langsung

GAMBAR 2. Klasifikasi Media Menurut Edgar Dale
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_ Dari kerucut pengalarnan Edgar Dale's dapat dijelaskal se-

bagai berikut:

l. Pengalaman langsung. Siswa pada tahap ini perlu berhu-

bungan langsung dengan keadaan dan kejadian yang sebe-

narnya.

Pengalaman melalui tiruan. Membuat tiruan dari kejadian-

kejadian atau pelistiwa atau benda-benda sebenarnya yang

sulit diperoleh untuk dibawa ke kelas.

Pengalaman melaiui dramatisasi. Materi pengajaran disaji-

kan dalam bentuk drama. Peran yang diperankan agar me-

narik anak didik, sehirrgga isi pengajaran dapat diterima.

4. Pengalaman melalui percontchan/demostrasi. Materi pen-

gajaran disajikan dengatt didemontrasikan pada bagian-

bagian tertentu.

5. Pengalaman melalui darmawisata. Dalam hal-hai tertentu,

pengalaman yang diperoleh anak didik melalui darmawisa-

ta/karyawisata ini sangat berarti, karyawisata ttntuk mem-

perluas pengalaman belajar anak ciidik.

6. Pengalaman melalui pelneran Dalam pengalamatl melalui

pameran, siswa dapat nremperlihatkan dan memamerkan

kemampuan serta kernajuan-kemajuan mereka secara in-

dividu atau kelornpok.

7. Pengalaman melalui televisi.Televisi dalam progranl pen-

didikan, Ca.lam era reformasi merupakan medium yang baik,

karena minat atrak didik, di mana mereka dapat lnemper-

oleh informasi-inforntasi yang otentik, peristiwa terjadi atau

yang sedang terjadi.

B. Pengalaman melalui gatnbar hidup, furak didik dapat mem-

peroleh pengalzunart tnelalui garnbar hidup atau filnr.

9. Pengalatnau melalui rekaman, gambar diam, radio. Penga-

laman anak melalui rekaman, radio, kaset.

10. Pengalarnan melalui [ambang visual. Pengalamatl melaltti

visualisasi benda-benda berdemensi dua, misalnya sketsa,

lukisan dan karikatur.

13



11 . Pengalamart melaluj lambang kata'Tahap ini anak di{ik su-

dah mampu memperoleh pengalaman betajar' atau mam'

pu memperoleh pengetahuan hanya melalui lambang kata'

yang diperoleh hanya dengan membaca buku'

Selanjutnya Arsyad (2002) berdasarkan perkembangan tek'

nologi tersebut, mengklasifikasikan media atas empat kelom-

pok: I) media hasil teknolo[i cetak' 2) media hasil teknologi

audio-visual, 3) media hasil teknologiberbasis komputer' dan 4)

media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer' Seels dan

Glasgow (dalam Arsyad, 2002) membagi media ke dalam dua

kelompok besar, yaitu: media tradisional dan media teknologi

mutakhir, Pilihan media tradisional berupa media visual diam

tak diproyeksikan dan yang diproyeksikan' audio' penyajian

muitimedia, visual dinamis yang diproyeksikan' media cetak'

permajnan, dau meCia realia. Sedangkan pilihan media tekno-

Iogi mutakhir berupa media berbasis telekomunikasi (misal te-

Ieconference) dan media berbasis nrikroprosesor (misa]: per-

mainar komPuter dan hYPermedia)'

Dari beberapa pengelompokkan media yang dikerrrukakan

di atas, tarnpaknya bahwa hingga saat ini belum terdapat suatu

kesepakatau tentang klasifikasi (sistem taksonomi) media yang

baku. Dengan kata lain, beium ada taksouomi media yang ber-

laku umttm dan mencakup segala aspeknya' terutama untuk

suatrr sistem irtstruksional (perrrbelajaran)' Atau memang tidak

akan pcrnah ada suatr't sistem klasifikasi atau pengelompokan

yang sa[-,il'r dan berlaku umum. Meskipun demikian' apapun dan

bagaimanapun cara yang diternpult dalam mengklasifikasikan

meclia, semuanya itu memberikan informasi tentang spesifl-

kasi meclia yang sangat perlu kita ketahui' Pengelompokan me-

dia yang sudah ada pada saat ini dapat memperjelas perbedaan

tujuan penggunaan, lungsi dan kemampuannya, sehingga bisa

dijadikan pedoman dalam memilih rneclia yang sesuai untuk

suatu pembelajaran tertentu,

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
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D. I(arakteristik Media Pembelajaran

Setiap media pembelajaran memiliki karakteristik terten-

tu, yang dikaitkan atau dilihat dari berbagai segi. Misalnya,

Schrarnm melihat karakteristik media dari segi ekonr.rmisnya,

lingkup sasaran yang dapat diliput, dan kemudahan kontrol-

nya oleh pemakai (Sadiman, dkk., 1990). Karakteristik media

, juga dapat dilihat rhenurut kemampuannya membangkitkan

rangsangan seluruh alat indera. Dalam hal ini, pengetahuan me-

ngenai karakteristik media pembelajaran sangat penting arti-

nya untuk pengelompokan dan pemilihan media. Kemp, 1975,

(dalam Sadiman, dkk,, 1990) juga mengemukakan bahwa ka-

rakteristik media merupakan dasar pemilihan media yang dise-

suaikan dengan situasi belajar tertentu.

Gerlach dan Ely mengemukakan tiga karakteristik media

berdasarkan petunjuk penggunaan media pembelajaran un-

tuk rnengantisipasi kondisi pembelajaran di mana guru tidak

mampu atau kurang efektif dapat melakukannya. Ketiga karak-

teristik atau ciri media pernbelajaran tersebttt (Arsyad, 2002)

adaiah: a) ciri fiksatif, yang Inenggambarkan kemampttan me-

dia untuk merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekon-

struksi suatu peristiwa atau objek; b) ciri manipulatif, yaitu ke-

mampuan media untuk mentransformasi suatu objek, kejadian

atau proses dalam mengatasi masalah ruang dan waktu. Sebagai

contoh, misalnya proses larva menjadi kepompong dan kemudi'

an menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan waktu yang lebil:

singkat (atau dipercepat dengan teknik tinre'lapse recording).

Atau sebaliknya, suatu kejadian/peristiwa dapat diperlambat

penayangannya agar dipcroleh urut-urutan yang jelas dari ke-

jadian/peristiwa tersebuU c) ciri distributii yang menggambar-

kan kemampuan media ll)clltransportasikan objek atau kejadian

melalui ruang, dau secara bersamaan kejadian itu disajikan ke-

pada sejumlah besar siswa, di berbagai tempat, dengan stimulus
pengalaman yang relatif silrr,'.a rnengenai kejadian tersebut.
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Bertiasarkan uraian sebelurnnya, ternyata bahwa karakter-

isdk media, klasifikasi media, dan pemilihan media merupakan

,u,u krru,uun yang tidak terpisahkan dalam penentuan strategi

pembelajaran. Banyak ahli, seperti Bretz' Dtrncan' Briggs' Gagne'

id,,nr, Srhra*m, dan Kemp' telah melakukan pengelompok-

* u,iu membuat taksonomi mengenai media pembelajaran'

Dari sekian pengelompokan tersebut' secara garis besar media

pembelajaran dapat diklasifikasikan atas: media grafis' media

audio, media proyeksi diam (hanya menonjolkan visual saja dan

disertai rekaman audio), dan media permainan-simulasi' fusyad

(2002) mengklasifikasikan media pembelajaran menjadi empat

kelompok berdasarkan teknologi, yaitu: media hasil teknologi

cetak, media hasil teknologi audio-visual' media hasil teknolo-

gi berdasarkan komputer, dan media hasil gabungan teknologi

cetak dan komputer' Masing-masing kelompok media terse-

but rnemiiiki karakteristik yang khas dan berbeda satu dengan

yang Iainnya. Karakteristik dari rnasing-masing kelornpok media

telsebut akan dibahas dalam uraian selanjutnya'

l, Media grafrs. Pada prinsipnya semua jenis media dalam

kelompok ini merupalcan penyampaian pesan lewat sim'

bul-sirnbul visual dan melibatkan rangsangan indera peng-

Iihatan. Karakteristik yang dimiliki adalah: bersifat konket'

ddpat mellSatasi batasan ruang dan waktu, dapat memper-

jelas suatu masalah dalam bidang masalah apa saja dan

pacla tingkat usia berapa saja, mtrrah harganya dan mudah

mendapatkan serta menggunakannya, terkadang memiliki

ciri abstrak (pada jenis media diagrarn), merupakan ring-

kasan visrtal stlatu proses, terkaclang menggunakan simbul-

sirnbul verbal (pacta jenis media grafik), dan mengandung

pesan yang bersifat interpretatif.

2, Medhsu.dio. Hakikat dari jenis'ienis media dalam kelom-

pok ini adalah berupa pesall yang disampaikan atau di-

Ltrangkan ke dalarn sinrbul-sinrb rrl auditif (verbal dan/atau

non-vcrbal), yang rneliba*att rattgsatrgan indera penden-
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garan. Secara umum media audio memiliki karakteristik
atau ciri sebagai berikut: mampu mengatasi keterbatasan

ruang dan waktu (mudah dipindahkan dan jangkauannya

luas), pesan/program dapat direkam dan diputar kembali

sesukanya, dapat mengembangkan daya imajinasi dan rne-

rangsang paftisipasi aktif pendengarnya, dapat mengatasi

masalah kekurangan guru, sifat komunikasinya hanya satu

arah, sangat sesuai untuk pengajaran musik dan bahasa, dan

pesan/informasi atau program terikat dengan jadrrual siaran
(pada jenis media radio).

Media proyeltsi diam. Beberapa jenis media yang termasrrk

kelompok ini memerlukan alat bantu (misal proyektor) da-

lam penyajiannya. Ada kalanya media ini hanya disajikan

dengan penampilan visual saja, atau disertai rekaman au-

dio, Karakteristik umum rnedia iui adalah: pesan yang sama

dapat disebarkan ke seluruh siswa secara serentak, penya-

jiannya berada dalan kontrol guru, cara penyimpanannya

mudah (praktis), dapat rnengatasi keterbatasan ruang, r^,,ak-

tu, dan indera, menyajikan objek-objek secara diam (pada

media dengan penampilan visual saja), terkadang dalam

penyajiannya memerlukan ruangan gelap, Iebih mahal dari

kelompok media grafis, sesuai untuk mengajarkan keter-

ampilan tertentu, sesuai untuk belajar secara berkelompok

atau individual, praktis dipergunakan untuk semua ukuran

ruangan kelas, rnampu rnenyajikau teori dan praktik secal'a

terpadu, menggunakan teknik-teknik warna, animasi, gerak

lambat untuk menampilkan objek/kejadian tertentu (teru-

tama pada jenis media film), dan media film lebih realistik,

dapat diulang-ulang, dihentikan, dan sebagainya, sesuai

dengan kebutuhan.
Media permainan dan simulasi. Ada beberapa istilah lain

untuk kelompok media pernbelajaran ini, misalnya simula-

si dan permainan peran, atau permainan simulasi. Meski-
pun berbeda-beda, semuanya dapat dikelompkkan ke da-
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Iam satu istilah yaitu permainan (Sadimar'" 199C)' Ciri atau

karakteristik dari media ini adalah: meliba*an pebelajar

secara aktif dalam proses belajar, peran pengajar tidak begi-

tu kelihatan tetapi yang menonjol adalah aktivitas interalsi

antar pebelajar, dapat memberikan umpan balik langsung'

memungkinkan penerapan konsep-konsep atau peran-pe-

ran ke dalam situasi nyata di masyarakat' memiliki sifat lu-

wes karena dapat dipakai untuk berbagai tujuan pembela-

jaran dengan mengubah alat dan persoalannya sedikit saja'

mamp u menin gkatkan kemamp uan ko munikatif pebelajar'

mampu mengatasi keterbatasan pebelajar yang sulit belajar

dengan metode tradisional, dan dalam penyajiannya mudah

dibuat serta diPerbanYak.

E. Pemilihan Media Pembelaiaran

Dalarn pemilihan ada beberapa pertimbangan atau kriteria

yang dapat digunakan agar dapat terpenuhinya kebutuhan dan

tercapainya tujuan pernbelajaran' Kriteria urnum yang perlu

diperhatikan di antaranya adalah: (l) tujuan pernbelajaran' (2)

kesesnaian dengan materi, (3) karakteristik siswa' (4) gaya bel-

ajar siswa ( auditif, visual, dankinestetik), (5), lingkungan, dan (6)

ketersediaan fasiiitas pendukung, Sementara itu kriteria khusus

yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media dikemukakan

oleh Erickson (1993) adalah: (1) apakah materinya penting dan

berguna bagi siswa?, (2) apakah dapat menarik minat siswa

untuk belajar?, (3) apakah ada kaitarrrlya secara langsung de-

ngan tujuan pernbelajaran, (4) bagairnatta format penyajiannya

diatur?, (5) bagaimana dengan materillya, mutakhir dan auten-

tik?, (6) apakah konsep dan kecermatannya terjamin secara jelas,

(7) apakah isi dan persentasinya memenuhi st6ndar, (B) apakah

penyajiannya objektiB, (9) apakah bahannya memenuhi st6ndar

kualitas tcknis?, clan (10) apakah bahan tersebut sudah melalui

pemantapan uji ccba atau validasi?
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Sejumlah kriteria khusus lainnya da.lam memilih rnedia
pembelajaran yang tepat dapat dirumuskan dalam satu kata

ACTION, yaitu akonim dariAccess, Cost, Technology, lnterac-
tivity, Organization, dan Novelty. Kriteria ini dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1. Akses

Kemudahan akses menjadi pertimbangan pertama dalam
memilih media. Apakah media yang diperlukan itu tersedia,

mudah dan dapat dimanfaatkan oleh murid? Misalnya, kita

ingin menggunakan media internet, perlu dipertimbangkan
terlebih dahulu, apakah ada saluran untuk koneksi ke inter-
net, adakah jaringan teleponnya? Akses juga menyangkut
aspek kebijakan, misalnya apakah murid diizinkan untuk
menggunakan komputer yang terhubung ke internet? Ja-

ngan hanya kepala sekolah saja yang boleh menggunakan

internet, tetapi juga guru/karyawan dan murid. Bahkan

murid lebih penting untuk rnemperoleh akses.

2. Biaya

Biaya 1pr" 1r"rus menjad i bahan pertinrban gan. B anyak jenis

media yang dapat rnenjadi pilihan kita. Iviedia pembelajaran
yang canggih biasanya rnahal. Namun biaya itu harus kita

hitung dengan aspek nranfaat. Sebab semakin banyak yar,g

menggunakan, maka unit cost dari sebuah media akan se-

makin menurun.

3. Teknologi

Mungkin saja kita tertarik kepada satu media tertentu. Teta-

pi kita perlu memperhatikan apakah teknisinya tersedia

dan mudah menggunakannya? Katakanlah kita ingin nreng-

gunakan media audio visual untuk di kelas, perlu kita per-

timbangkan, apakah ada aliran listriknya, apakah voltase

listriknya cukup dan sesuai, bagaimana cara mengopera-

sikannya?
4. lnteraktif

Media yang baik adalah yang dapat memunculkan komu-

19



5

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

nikasi dua arah atau interaktivitas, semua kegiatan pembe-

lajaran yang akan dikembangkan oleh guru tentu saia me-

merlukan media yang sesuai dengan tujuan pembelajaran

tersebut'

0rganisasi

l.lti*Uongun yang juga penting adalah dukungan organ-

isosi, tuisJnya apakah pimpinan sekolah atau pimpinan

,rr.A mendukung? Bagaimana pengorganisasiannya?

Apataf, di sekolah tersedia sarana yang disebut pusat sum-

ber L,elajar?

6. NoveltY

Kcbaruan dari media yang akan dipilih juga harus menjadi

pertimbangan. Sebab media yang lebih baru biasanya lebih

baik dan lebih menarik bagi siswa'

Beberapa pertimbangan di atas rnernungkinkan guru untuk

pengembangkan dan menggunakan media pembelajaran yang

',rriun digunakan dan dapat n'renyampaikan informasi yang

cepat dengan kualitas yang baik dan murah"' Guru perlu meng-

,O*,,nop untuk selalu kreatif dan penuh ide-ide baru dengan

memilih berbagai variasi media, memanfaatkan sumberdaya

yang aria di lingkungan sekitarnya untuk menghasilkan proses

pernbela.iaran Yang berkualitas '

Rangkuman

Beberapa makna atau pengertian tentang media pembel'

ajaran yang disampaikan oleh para ahli, dapat dirangkum bah-

wa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut

sofiware dan hardware yang dapat digunakan untuk meyam'

paitan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (indM-

du atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan'

perhatian cian minat pebelajar sedemikian rupa sehingga proses

belajar (di dalam/di luar kelas) meniadi lebih efektif'
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f,, Perubahandan kemaajuan teknologi di berbagai bidang, mi-

i salnya dalam teknologi kornunikasi dan informasi pada saat ini,

Imedia pembelajaran memitiki posisi sentra] dalam proses bela-

i:1ar dan bukan semata-mata scbagai alat bantu. Media adalah ba-

i gian integral dari proses belajar mengajar. Dalam posisi seperti

, ini, p.nggrnaan media pembelajaran dikaitkan dengan apa-
*t

i-apa saja yang dapat dilakukan oleh media, yang mungkin tidak

i mampu dilakukan oleh guru (atau guru melakukannya kurang

r efisien).

. Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajar:an yang

. dikemukakan oleh para ahli, dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaan media daiam kegiatan belajar mengajar merniiik.i pe'

ngaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Penggunaan tnedia

akan lebih menjamin tcrjadinya pemahaman terhadap materi

ajar dan retensiyang lebih baik terhadap isi pelajaran. Namun

masih ada guru yang enggall tnenggunakan dengtru alasan: per-

tama menggunakan media itu repot, kedua media itu canggih

dan maha.l, ketiga guru tidtik terampil mettggr,rnakan tttedia, ke-

empat media itu hiburan sedangkan belajar itu serius, keiima

tidak tersedia di sekolah, keenarn kebiasaan meniklnitti cera-

mah/bicara, ketujuh kurangnya penghargaan dari atasatr. Untuk

mengatasi semua alasau tersebut hanya satu hal yang diperlu-

kan, yaitu perubahan sikap guru.

Setiap jenis media ntemiiiki karakteristiknya yang khas, yang

dikaitkan atau dililiat dari berbagai segi (nrisairtya dari segi eko-

nomisnya, lingkup sasarau yang dapat diiiput, dan kemudahan

kontrolnya oleh pemakai, ntenurut kemampuantrya rnembang-

kitkan rangsangan seluruh alat indera, dan petunjuk penggu-

naannya untuk mengatasi kondisi pentbeiajaran). Secara ulrum
rnedia pembelajaran rnemiliki tiga karakteristik atau ciri yaitu:

a) ctri fiksatif, b) ciri rnanipulatit dan c) ciri distributif.

Tidak diragukan lagi bahwa semua guru sepakat bahwa

media itu perlu dalam pembclajaran. Kalau sampai irari ini ma-

sih ada guru yzutg belunr menggunakall media, itu hanya perlu
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satu hal yaitu perubahan sikap' Dalam memilih media' perlu

disesuaikan dengan kebutuhan' situasi dan kondisi masing-ma-

sing. Dengan perkataan lain, media yang terbaik adalah media

yarig aaa. Terserah kepada guru bagaimana ia dapat mengem-

bangkannya secara tepat dilihat dari isi' penjelasan pesan dan

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

karakteristik siswa'

Tugas

1

2

Jelaskan posisi dan peran media dalam pembelajaran'

Banyak pendapat para ahli tentang arti media pembelajaran'

V.nurut anda, apakah arti yang dikemukakan oleh para ahli

tersebut memiiiki sudut pandang yang berbeda dan makna

yang berbeda Pula?' Ielaskan'

Ada suatu pernyataan yaitu; rnasih banyak guru engan

menggunakan media dalam pembelajaran' Bagaimana

tanggapan ancia dengan pernyataan tersebut? Apabila anda

menerima pernyataan tersebut, apa alasannya' Begitu pula'

jika trnda menolak Pernyataan tersebr'tt' apa alasannya'

Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran

bervariasi. Media mana saja yang tepat digunakan di kelas

Anda saat ini?. Apa pertimbangflrr dalam pemilihan media

J

4

tersebut.

5. Bagaimana menunlt anda tentang kemampuan guru dalam:

a. Mendesain suatu media penrbelajaran'

b. Membuat suatu media pernbelajaran'

c. Menampiikan ldkptay) media di dalam kelas'

d. Mengevaluasi media yang rligunakan dalam pembel-

alaran.

22
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MEDIA NON PROYEKSI

n rf edia non proveksi adalah media sederhana yang umum

IVlalgunukun adu- pernbelajaran yang konvensional, di

mana penggunaannya adalah langsung tanpa memerlukan

proyeksi. Alat bantu mettgajar ini digunakan oleh guru untuk

menulis menggambarkan pesan yang akan disajikan kepada pe-

serta didik. Beberapa media tlon proyeksi antata laitr: papan tulis

(chalkboard), flip chart dan wall chart, model, papan planel, dan

papan magnetik. Dalam bab ini akan dibahas mengenai media

papan tulis, flip cltart dan wall chart, dan model.
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

A. Papan Tulis (Cho lkboard)

Paparr tulis (chatboard) merupakan media yang paling tua

dan paling banyak digunakan sebagai alat bantu pengajaran di

keias. Lama dikenal sebagai "blackbcard" ' sebab terbuat dari

papan tulis berwarna hitam (black 's/are)' Saat ini papan tu-

lis dimanfaatkan sebagai suatu bagian yang integral dari suatu

kelas modern yang direncanakan dengan baik'

Papan tulis merupakan alat dasar pengajaran dan dapat

memberikan sumbangan yang lebih besar untuk efektMtas

pengaiaran. Meskipun siapa saja yang ingin mempelajari dan

mempraktikkan dengan tujuan (alasan) tertentu, dapat menjadi

seorang pemakai aJat yang efektif' Beberapa orang guru gagal un-

tuk mengoptimalkan perlggunaanya dertgan menganggap tidak

diperlukan keterampilan atau pengetahuan khusus tentang pa-

pan tulis. Sebagai mana Edgar Dale mencatat, teknik penggu-

noo, populr trtlis butuh dipelajari dan dipraktikkan' Tidak ada

seorang pun yang dilahirkan tangsung mampu dengan baik

menggunakannYa.

r1
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GAMBAR 3. Papan Tulis

Aplikasi dari papan ttrlis untuk pertgajaran hampir tiada

5abis-habisnya. Papan tulis clapat digunakan di kelas, labor,

bengkel, pada kerja lapangan 1field trips), dan hampir setiap

pengajaran !ainnya menggunakan papan tulis, bahkan untuk se-

buah pengumunlan pun orang menggttnakan papan tulis.

Papan tulis dapat digunakan untuk memperkenalkan suatu

pelajaran, tnateri-matcri baru dan trntuk menyirnpulkan suatu

24
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asalah yang penting (kcy points).Alat ini cocok untuk dipakai
cara individu dan kelornpok kecii, dan dapat dipakai oleh gurue
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J 
aran.

dan siswa-siswa. Meskpun alat ini secara umum baik digunakan
a dikombinasikan dengan teknik pengajarar lainnya, tetapi

apat juga sendirian, terutama untukmcnyampaikan pela
i Papan tulis cocok untuk bermacam- macam pema-kaian khu-

s, termasuk:

Menyajikan fakta-fakta, prinsip-prinsip, dan konsep-kon-
sep.

Mengillustrasikan konsep-konsep, ide-ide, dan proses_pro_
ses dengan menggunakan diagram, iukisan-lukisan, gam-
bar- gambar, grafik-grafik, sket-sket, peta-peta dan kar-
tun-karturr.

c. Menyajikan tugas, pengurnuman, definisi, dan masala.h-ma-
salah yang ingin diselesaikan.

d. Menyajikan daftar kata-kata (key worcls), peraturan-per-
aturan, langkah-iangkah, prosedui_prosedur dan kebijaksa_
naan-kebijaksanaan un tuk ditaati.

Kepandaian yang berarreka ragam clari media ini hanya
dibatasi oleh irnaginasi, kreativitas, dan pengetahuan dari pe_
makainya.

Selanjutnya akan diuraikan mengenai bermacaln-lnacan.r
cara dalam mana papan tulis clapat digunakan untuk nrenrberi-
kan informasi dan ilustrasi tentang pelajaran yang disarnpaikan
kepada siswa atau mahasiswa.

r. Jenis-jenis Papan Tulis
Ada beberapa cara untuk memasang papan tulis, namun

yang paling banyak dengan memasang pada clinding. Cara pe_
masangan seperti ini palirrg cocok di mana dinding ruangan yang
ada di muka kelas dan di sisi kelas cukup luas. Akan tetapi ada
juga papan tulis yang tidak dipasang pada dincting ruangan di
muka kelas, namun dibuat tempat (stand) untuk meletakkannya.

)q,



MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Oleh sebab itu papan tulis dapat dibedakan atas beberapa

jenis, Yakni:

a. Papan tulis tetaP $tationary

ch-alkboard)' PaPan tulis ini ti-

clak daPat diPindah-Pindahkan

dari suatu ruangan kelas' labor'

workshoP ke kelas Yang lainn-

ya, sebab sudah diPasang tetaP

(permanen) Pada dinding ruan' GAtIBAR 4. PaPan Tulis TetaP

gan dimuka kelas tersebut' Um-

urny, i,u*pir setiap kelas terdapat jenis papan tulis seperti

ini. Dengan demikian mudah memakainya' karena sudah

tersedia di dalam kelas'

b. Papan tulis daPat diPindah'

pinclahkan' PaPan tulis ini

Q o r rable chatkb o ar dt mudah

dipindah-Pindahkan, kare-

na diPasangakan Pada suatu

rarrgka dan didukung oleh

kaki-kakr untuk menahannYa

tlari jatuh atau roboh. Jenis

papan ttrlis ini digantung-

kan pada dua sumbu Yang

memungkiukan PaPan tulis

dapat diturunkan, dinaik-

kan dan diba-likkan sehingga

GAMBAR 5. Portable Chalk'

board

c

keclua sisinYa daPat digunakan'
papan rulis lipat lfolding chalkboard) , Papan tulis ini terdiri

clari beberapa lipatan, biasanya tiga atau empat papan yang

digantungkan pada satu sisi dan diikatkan pada dir'ding

ruangan di muka kelas. Dengan pemasangan ini, kedua sisi

claripapan tulis dapat digunakan. Di samping itu digunakan

Lrntrrk rLtangan yang tidak cukup memungkinkan memasang

,/ r)
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papan tulis yang permanen. Keuntungan lain dengan me-

makai papan tulis lipat dapat memakai teknik " reuelation"

dalam menyampaikan Pelajaran.

GAMBAR 6. Folding Chalkboard

d. Papan tulis luncur (slidingchalkboard). Papan tulis ini dapat

meluncur dan untuk peluncurannya dibuat seperti sebuah

jendeta ganda (double window) dengan dua atau tiga papan

tu-lis pada suatu dinding. Sementara satu papan diguna-

kan, maka yang lainnva dapat dibersihkan, diluncurkan,

dan sebagaiuya. Pemakaian dari papan tuiis luncur ini, jika

mangan di rnuka kelas tidak cukup memungkinkan untuk

memasang papan ttrlis yang permanen. Keuntungan lain-

nya dapat digunakan teknik "reuelation" sewaktu menyam-

paikan pelajaran.

GAMBAR 7. Sliding Chalkboard

Selanjutnya ditinjau dari warna papan tulis, maka papan

tulis yang ada bermacam-macam wiunanya. Ada yang berwarna

kuning, putih, hitam, dan sebagainya, Dianjurkan untuk ment-

27
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

beri warna yangterung pada papzn tulis' sebab warna tersebut

akan menghasilkan p.ib"duun yang tajam dan mengurangi

kelelahan mata yang disebabkan oleh cahaya.yang menyilaukan'

z. Bahan-bahan Tambahan

Bahan-bahan Yang diburuhkan

GAMBAR 8. PenghaPus
(Eraser)

pada'papan tulis sebagai bahan tam-

bahan (pelengkap) adalah kapur dan

sebuah pengaPus untuk chalkboard

dan spidol dan sebuah pengapus unnrk

white board' Dalam makalah ini lebih

d i teka.nkan p e nn as alah a nnya p ada chalkb o ard saia'

Untuk chalkboard, kapur tulis yang berwarna putih cuk-

up untuk banyak situasi, tetapi diagram dan ilustrasi yang lain

sering dibuat dengan warna yang berbeda-beda' Sebaai con-

toh, dalam membuat diagram sistetn sebuah mesin mobil'

guru clapat menuniukkan sistem kelistrikan dengan warna biru'

,ir,.n, bahan bakar dengan warna merah' piston dengan warna

hijau, dan sebagainYa'

3. Pembatasan Penggunaan Papan Tulis

Acla beberapa hal yang secara langstlng ataupun tidak lang-

sLrng clapat rlembatasi penggunaan papan tulis Hal-hai tersebut:

a. Ada sebagian Euru yang merasa tidak aman (insecure) dan

kurang mampu menulis dan ntembuat gambar'gambar

yang baik di papan tulis. Hal ini menimbulkan keragu-ragu-

an dirn rasa segan menggunakan papan tulis'

b'Nlemerlukanbanyakwaktudanmemintaperhatianserta
ketekurrantersendiridaripihakgttruttntukmempersiapkan
suatu clemonstrasi mela-lui pa;lan tulis, sehingga menim-

bulkan pula rasa segan menggunakannya'

c. Actanya alat-alat tnodern seperti opaque, overhead proyek-

tor, slicle, clan sebagainya yang lebih menruaskan dan me-

28
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nyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran.

Bahan-bahan duplikat akan lebih meringankan dari pada

mencatat pelajaran di papan tulis.

Ada sebagian siswa yang tidak dapat nrelihat dengan mudah

sewaktu Buru menyampaikan pelajaran di papan tulis.

Memerlukan waktu yang banyak untuk melayani siswa, apa-

bila diberikan kesempatan bekerja pada papan tulis, Hal ini
memboroskan waktu dan mengurangi jumlah bahan yang

akan diajarkan.

Debu kapur dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada

guru (dosen).

^,
ir'.

hit.
t:

ii

;
ib'

l.m
'm

Hal yang diuraikan di atas memang dapat dimengerti dan

enjadi alasan dari sebagian guru untuk tidak terlalu banyak

enggunakan papan tulis. Dengan kata lain, a.lasan-alasan ini

, menyebabkan adanya pembatasan penggunaan papan tulis.

, Akan tetapi bila ditetiti, tidak semua alasan dapar diterima.

Kalaupun akibat-akibat yang tidak diinginkan itu terjadi, maka

sebab yang sesungguhtrya terletak pada teknik pengglrnaan pa-

pan tulis oleh guru.

4. Teknik Pemakaian Papan Tulis

Penggunaan papan tulis yang efektif rnetnbutuhkan sentuh-

an dan latihan dari beberapa teknik yang penting, yakni:

a. Bersihkanlah papan tulis

Penghapus-penghapus, papan tulis, dan baki papan (chalk

rray) dibersihkan secara teratur. Bersihkanlah senltla baltan

yang tidak berkaitan dan tinggalkan bagian papan tulis yang

berkaitan dengan pangumuman dan informasi yang harus

diketahui siswa untttk beberapa hari. Papan yang bersih

hasilnya jelas dan dapat dilihat, serta hapuslah semua gang-

guan yang tidak berguna,ketajaman yang baik

b. Pakai kapur dengan ketajaman yang baik
Warna kapur yang digunakan akan bergantung dengan

29
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\akan hand out.

d. Hindari bicara dengan papan tulis

warna papan tuJis yang digunakan' Bagaimanapun' war-

nu-*urnu yang memberikan perbedaan yang tajam akan

memudahkan siswa memperhatikan pelajaran dari semua

posisi kelas, adalah lebih baik' Bermacam-macam warna ka'

pu, yung adu dapat digunakan untuk menambah perbedaan

dur,'.r*b"ri variasi bila menggaris bawahi kata-kata pen'

ting (key words) dan hal-hal yang penting atau membedakan

Uafiar,-Uagian dari diagram atau sket' Perbedaan ini perlu

disesuakan dengan penerangan (cahaya) yang ada di kelas'

sehingga tidak mengganggu cahaya yang masuk'

Buat huruf-huruf dan gambar cukup besar

Semua simbol-simbol perlu dibuat cukup besar' sehingga

dapat di baca dean mudah melihatnya oleh seluruh siswa

di kelas, Ini penting dilakukan agar tidak mengganggu mata

dan terutama perhatian siswa' Huruf dapat dibuat antara l'5

ir-tci sarnpai 3,0 irrci (3,5 cm s/d 7,5 cm) tingginya. Lebih baik

urrtuk, mengembangkan suatu teknik huruf yang standar

dalam menulis suatu naskah' Jika isi materi yang disajikan

cukup luas, biasanya lebih etektif cara dengan menggu-

e

Itauyak guru membuat kesalahan yang hampir diabaikan

scwaktu menulis pada papan titlis' Guru diharapkan lebih

serir-rg rtrenoleh kearah siswa untuk memihara kontak mata

dengan siswa-siswanya dari pada banyak berbicara (meng'

hadap kepapan tulis)' Tambahan lagi, guru dapat mengung-

kapkan dengan kata-kata tentang apa yang telah di tulis

untuk nrembantu siswa'siswa yang sedang nrencatat cian

rlelengkapi baik pandangan tratlpull pendengarannya'

llindari menutuP Pandangan siswa

Coba menghindari untuk berrliri di depan materi yang di-

sajikan pada papan tulis atau sebaliknya mengaburkan per-

halian siswa. Berditilah disampirlg Papan tulis dan memakai

penunjuk aral-r untuk item-item yang pentinS'

30
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Rencanakanlah pengaturan penempatan bahan

Pakailah ruangan papan tulis seefektif mungkin. Sedikit pe-

rencanaan dapat menghindari kekeliruan dan kekacauan

yang dapat menghasilkan hal (pembahasan) yang tidak ber-

guna atau urutan sajian yang tak teratur. Suatu bentuk ske-

ma sectua garis besarrrya (out line) dapat membanttu siswa-

siswa mencatat lebih teratur dan membantu pula untuk
menekankan kata^kata dan konsep-konsep yang penting.

Siapkanlah pesan-pesan dan gambar-garnbar yang rumit
Agar waktu di kelas tidak hilang dan menghindari kehilangan

perhatian siswa, maka siapkanlah secara detail atau buatlah

gambar-gambar yang rumit pada papan tulis terlebih da-

hulu. Satu teknik yang efektif untuk membuat gambar yang

rumit dengan membuat bagian-bagian utama dari gambar

tersebut pada papan tulis agar dicapai kemajuan sisu,a. Se-

lanjutnya selarrra pelajaran berlaagsung, guru dapat mengisi

uraian dan bagian- bagian yang ciibutuhkan.'I'eknik lain vang

dapat digunakan, rrrisalnya menggunakarr pcla-pola, tem-

plate-template, penggaris-penggaris dal seterustrnya agar

dapat membantu dalattt tnetnbuat garnbar-gambar yang

tepat dan akurat, Iika dikelas anda sering metrggunakan

gambar-gambar maka artda dapat tneneittukau teknik/alat

penggambar yang baik, ini adalah suatu alat yang ditempel-

kan pada papan tulis utrtuk nremungkirtkan anda metnbuat

gambar garis-garis lurus, sudut-sudut dan untuk tneltgukur

dengan tepat. Agar ganbar dan tulisan anda telihat tepat

dan rapi, jangan bekerja dettgan sepotollg kapur yang kecil.

Untuk menggambar garis-garis yang khusus, patahkanlah

sepotong kapur clengan [raik dan gunakan ujung yang tajam

dari kapur tersebut.

Periksa (check) kejelasan papan tulis dari beberapa posisi di

dalam kelas untuk menjatnin tidak ada cahaya yatrg menyi-

laukan pada papan tulis, Jika ada cahava yang menyilaukan,

maka putar papan (jika portable) atu menarik tirai (jen.

e
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dela).

Gunakanlah media Iain

Teknik yang dapat digunakan untuk rnenyampaikan bahan

pela;*an ,LUuit,yu bervariasi' dan jangan mengandalkan

seluruhnya pada papan tulis semata' Gunakanlah hand out'

overhead pro yektor, flip chart' wall chart' dan media lain se-

lama pengajaran berlangsung dengan tepat'

Peliharalah materi yang disampaikan

Bahan seperti tes atau bahan pelajaran lainnya dibungkus

dengan kertas pembungkus' kertas koran' atau dimasukan

dalam map sehingga bila dibutuhkan bahan tersebut sudah

siap untuk diPakai'

5. Aplikasi Khusus

Disamping praktik (latihan) dasar' maka ada beberapa tek-

nik khusus untuk menggunakan papan tulis' Kadang-kadang

diperoleh keuntuttgan dengan membuat gambar yang rumit

di nruka kelas. Jika anda memakai sebuah pensil untuk meng-

gambarkan otfi line (garis besar)' akan diperoleh keuntungan

bairwa Rlaa dapat rnelihat gambar tersebut secara close up

(dekat) sedangkan siswa-siswa tidak dapat melihat' Anda (guru)

dapat selanjutnya mengikuti bekas pensil tersebut dengan kapur

selama menyajikan rnateri pelajaran (presentasi) di depan kelas'

Gambar dapat dipirrdahkan dari buku-truku atau sumber

Iain memakai opaque proyektor. Proyektor dapat difokuskan

pada papan tulis sesuai ukuran gambar yang diinginkan dengan

jalan nienghidupkan proyektor terscbut.

Gan'rbar-gambar juga dapat dipindahkan dengan " pottt'tce

n'rctlnd" (metoda pukrtlan). lika lleberapa gambar yang sama

dibutuhkan, dapat cliperbanyak dcngart mesin stensil atau pada

papan tulis dibuat dengan memttkul (pounce) Iubang-lubang

ciengan sebuah penghapus sehingga diperoleh gambar yang di-

inginkarr. Selanjutnya angkat kemllali pola dan hubungkan titik-

-t')
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Ititik t".."brrt.

f femittain yang dapat dipakai adalah " reuelation technique"

ittetcnik buka sebagian). Teknik ini digunakan untuk menerang-

[' fan langkah-langkah atau prosedur-prosedur. Bahan disiapkan

r: sccara sederhana dengan kertas atau kain seperlunya. Masalah

: demi masalah (langkah demi langkah) secara berurutan dije-
:-laskan untuk menarik perhatian siswa-siswa dalam mendisku-
, sikannya pada saat tersebut.

Kartun-kartun dan gambar-gambar yang ditempeikan pada

. papan tulis atau kertas dapat juga digunakan untuk menjelaskan

suatu masalah atau menambah variasi pelajaran. Dengan de-

mikian untuk membuat gambar pada papan tulis dapat dilaku-

' kan oleh guru dengan cara menggambar sendiri atau memakai

opaque proyektor dan pounce method, serta gambar-gambar

yang di tempelkan pada papan tulis atau kertas.

6. Keuntungan Menggunakan Papan Tulis

Papan tulis banyak digunakan di kelas, karena mempurryai

keuntungan sebagai berikut:

a. Papan tulis hampir selalu ada di setiap kelas.

b. Salah satu alat yang paling efektii ur-rtuk menolotrg siswa-

siswa melihat dan melnahami detrgan cepat.

c, Relatif mudah dan enak tnemakainya.

d. Dapat digunakan untuk rnenyampaikan dan menyimpuikan

fakta-fakta, konsep -kousep, proses-proses, dan sebagainya.

e. Dapat digunakan untuk rrtenampilkan beberapa ntateri pei-

ajaran seperti tugas-tugas, tes-tes, dan untuk latihan dan

praktik.

f. Memungkinkan siswa-siswa untuk ditibatkan lebih banyak

bekerja pada papan tulis, sehingga menimbulkan minat dan

membangkitkan perhatian siswa.

g. Biaya perawatan dan penreliharaan sangat rendah (murah),

hanya kapur dan peughapus yang dibutuhkail,
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7. I(erugian Menggunakan Papan Tulis

Meskipun banyak keuntungan menggunakan papan tulis'

namun juga ntempunyai kerugian-kerugian sebagai berikut:

a. Tidak dapat membuat sejumlah bahan pengajaran' (Hand

ours leb:h efektif bila ingin menyampaikan sejumlah besar

materi Pelajaran).
b. Kadarig-kadang sulit bagi guru menulis di papan tulis tanpa

me mbelakangi siswa-siswanYa'

Sukar dan membutuhkan waktu untuk membuat gambar-

gambar yang rumit di PaPan tulis'

Sukar disesuaikan untuk situasi di mana catatan yang per-

manendibutuhkandansiswa-siswatidakdapatmencatat
(meniru) bila tidak diulangi lagi'

Mernerlukan instruktur (pelatih/pengajar) untuk menulis

agar dapat dibaca'

Oapat mcmbosankan jika digunakan terlalu banyak'

Detu kapur merupakan suatu hal yang da'pat diganggu ke-

sehatan beiterapa orang (termasuk gurtt dan siswa)'

B. FIip Chart dan l4lall Chsrt

Clnrt (gambar) lebih sering muncul dalam buku teks dan

bahan pcrrgajaran di kelas' Chart secara komersil dibuat untuk

pengajaran yang khustts, yang juga terdapat (dipakai) pada se-

kolah-sekolah. sebuah chart hartts mempunyai tujuan penga'

jaran yarrg jelas. Jika ingin mengembangkan chart sendiri' maka

minirnum tnemLrat visual dan infortttasi verbal yang diperlukan

untuk tnenrahamnya. Sebuah chart y angkacau merupakan chart

yang rnembingungkan. ]ika komunikator nlempunyai informasi

yang sectikit untuk disampaikan, maka buatlah chartyang se-

derlrana, akan tetapi bila ingin membttat chartyang lebih ru-

tnit karena ingin menyampaikarl inlormasi yang lebih lengkap,

maka buatla,n. chartyang informasinya tersusun sistimatis dan

f.

ob
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ffi

$ mudah dipahami. Suatu hal unik dan penring, mudah untuk di-

$: 
ingat, mempunyai kesan tersendiri dalam pikiran audien adalah

$. sederhana, sistimatis dan unik.

[' Sebruh chart yang clirencanakan dengan baik akan ber-
j hubungan dengan pesan yang akan disamnaikan secara yisual.

Bahan yang bersifat kata-kata akan menjadi pelengkap visual

. dan sebaliknya. Chqrt dapat nrerupakan pelengkap dan peng-

' ganti keefektifan papan tulis, serta akan lebih efekdf apabila di-
kombinasikan dengan media yang lain. Oleh karena chart dapat
merupakan pelengkap dan pengganti keefektifan papan tulis,

maka perlu tahu kemampuan dan batas-batasan dari alat-a-lat

tersebut, seta dapat memakainya iebih et'ektif dan lebih menarik.

Berikut ini akan dijelaskan beberapa jenis chart dan cara pem-

buatannya serta aspek-aspek penggunaannya.

1. Jenis-jenis Chart

Ditinjau dari jenis chart itu sendiri, maka dapat diklasifika-

sikan atas beberapa jenis, yaitu:

a. Chart organisasi (organization chart)

Chart ini menunjukan hubungan atau rantai perintah/
pimpinan dalam suatu organisasi, seperti dalarn sebuah per-

usahaan, dan sebagainya.

b. ChartbJasifikasi (clas s i.ficatio n chart)

Chart ini sama seperti chart organisasi, tetapi digunakan

kepala (pimpinan) untuk mengklasifikasikan atau rnengka-

tegorikan objek, kejadian-kejad[an, atau jenis-jenis.satu
jenis yang umum untuk klasifikasi adalah memperlihatkan
taksonomi dari binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan
menurut karakteristikrrya.

c. Time line chart

Chart ini mengillustrasikan hibungan kronr-rlogis diantara

kejadian kejadian (euents). Paling sering digunakan untuk
menuryiukkan h u b un gan I nasyaraka t te rke n ai dal kejrrciian -
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],ffi.,

-ffiiffi*
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GAMBAR 9. Organization Chart

Animals

Trouts Pinguins Hum'iihbiiie

GAMBAR 10. Chart Klasifikasi

kejadian. Lukisan dan gambar dapat ditamb ahkanpada time

line chart untuk mengillustrasikan kejadian kejadian pen-

ting. tin'ne line chartsangat memllatrtu untuk meningkaskan

urutan waktu dari suatu deretan keiadian.

0rganisme

Plants

MammalsBirdsReptilesFishgrarns

wheatbarleyrye

36

t:i.

i
I

I



2 - MEDIA NON PROYEKSi

GAMBAR 11. Time Line Chart Three Theory

d. Tabel (tabular cliart or table)

Chart ini mengandung informasi numerik atalr data. Chart

ini tepat dipakai untuk menunjukkan informasi waktu, bila

data disampaikan pada kolom, sebagaimana pada talrel un-

tuk pesawat udara dan perusahaan kereta api.
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GAMBAR 12. Tabular Chart
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

e Diagram alir (Flowchart )

Cnit ini menunjukan suatu urutan' suatu prosedur' atau

seperd menyebutkan nama-nama bagian' aliran dari suatu

p,, os"s. F I ow rh ar t biasanya d i ga mbarkan se cara ho rizon tal

dan menunlutckan bagaimana perbedaan aktivitas-aktivitas'

unsur-unsur, atau prosedur-prosedur untuk menggabung-

kan sesuatu menjadi suatu keseluruhan'

ForK=ltoN

Jml =Jml +Bil

Next K

Frint 'lumlah : ";Jml

tn0

cAMBAR 13. Flowchart

Ada dua model/jenis flowchart yaitu: (l) System Flowchart,

dan (Z) Program Flowchart. System flowchart menggambarkan

suaru sistem peralatart komputer yang digunakan dalam proses

pengolahan data serta hubungan antar peralatan tersebut, dan

Start

lnput

Proses

Output

input "berapa data"; N

Jml =0

lnput Bil
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Aak digunakan untuk rnenggambarkan urutan langkah un-

memecahkan masalah serta hanya untuk menggambarkan

osedu dalam sistem yang dibentuk. Sementara itu program

wchart menggambarkan urutan logika dari suatu prosedur

ecahan masalah. Ada dua jenis program chart yaitu: (t)

nceptual flawchart, menggambarkan alur pemecahan ma-

alah secara global, d.an (2) Detail flowcltart, mengganbarkan

dr pemecahan masalah secara perinci.

Simbol-simbol flowchart meliputi: (l) Flow direction sym'

b, (2) Processing symbols, dan (3) lnputlOutput symboLs. Flow

irection symbols digunakan untuk menghubungkan simbol

atu dengan yarrg lain dan disebut juga connecting line, sedang-

kan processing symbols menunjukan jenis operasi pengolahan

alam suatu proses/prosedur. Sementara itu input/outPut sym'

ols menunjukkan jenis peralatan yang digunakan sebagai me-

ia input atau output.
li Simbot-simbol flowchart untuk foru direction, processing,

i dan input/output dicanturnkan paCa tabel di barvah irli'

.r*t ti.

TABEL l. Simbol-simbol Flowchart untuk F/or,v Direction Synbol

No. Slmbol l''lakninya

1.

rt

Simbol arus / f/onr
Menyatakan jalannya arus suatu proses

2 Simbol cornmunic ation link
Menyatakan transmisi data dari satu lokasi ke

lokasi lain

3 Simbol connector
Menyatakan sambungan dari proses ke proses

lainnya dalam halaman Yang sama

4 Simbol offlrne co n ne ctor
Menyatakan sambungan dari proses ke proses

lainnya dalam halaman yang berbeda
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

IABEL 2, Simbol-simbol Flowchart untuk Processing Symbol

TABEL 3. Simbol-simbol Flowchart unluk lnput/Output Symbol

Simbol rnPuloutPut
Menyatakan proses input atau output tanpa ter'

gantung ienis PeralatannYa

4

"ffi
Simbol Process

u.nv.t.k.n suatu tindakan (proses) yang dilaku-

kan oleh komPUter

Simbol manual

rlenyatafan suatu tindakan (proses) yang tidak

dilakukan oleh komPuter

2

Simbol decision

uenuiuf<kan suatu kondisi tertentu yang akan

..ngnutif*.n dua kemungkinan jawaban: ya/tidak

3

Simbol predeflned Process

Menvatakan penyediaan tempat penyimpanan

suatu pengotai,an untuk memberi harga awal

4

Menyatakan permulaan atau akhir suatu program
Srmbol fermrnalaJ

MaknanYaNo. Simbol

Simbol punched card

Menyatakan input berasal dari kartu atau output

ditulis ke kartu

2

3 Simbol magnetic tape

Menyatakan input berasal dari pita magnetis atau

output disimPan ke Pita magnetis

Simbol dlsk storage
Menyatakan input berasal dari dari disk atau out-

put disimpan ke disk
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2 . MEDIA NON PROYEKSi

Lanjutan

Simbol d/sp/ay
Mencetak keluaran dalam layar monitor

trika ditiniau darijumlah lembaran yang digunakan, maka

art dapat diklasifikasikan lagi menjadi:

flip chart
. Flip chart merupakan suatu deret r.isual yang disusun atau

digambar pada lembaran-lembaran kertas yang be3ar atau

kertas koran (newsprint) yang dipasang bersama-sama pada

bagian atasnya (puncaknya).

GAMBAR 14. Flip Chart

Kertas yang digunakan biasanya berwarna putih atatr yang

lain. Ukurannya berbeda-beda, ada berukuran 18"x24",

28"x36", 36"x45", dan sebagainya. Kadang-kadaug leverau-

sir (agen) juga membuat dengan tebal yang berbeda, berat

standar, dan berat yang khusus.

ir

i

Simbol document

Mencetak keluaran dalam bentuk dokumen (me-
lalui printer)

41



Selanjutnya, pada papan tuiis Edgar ciaie mengatr:larr' bah-

wa teknik penggunaan papan tulis perlu dipelajari dan di-

praktikkan, serta tidak seorangpun yang dilahirkan langsung

mampu dengan baik menggunakannya' Kebenaran yang

sama juga berlaku fliP chart'

Aptikasi lip char t untukpen gai aran hampir tiada habis-

habisnya. Ftip chart dapat digunakan di kelas' Iabor' work'

shop tbengkel), dan kerja lapangan \field strtps)' serta ham-

pir disetiap pengajaran lainnya' Flip chart dapat digunakan

r.,,rtrk *.ngenalkan/menyampaikan materi-materi baru'

menyimpulkan, dan menekankan masalah yang penting'

Alat ini dapat digunakan secara individu' kelompok kecil'

dan oleh guru dan siswa'

Fltp chartcocok untuk bermacam-macam pemakaian khu-

sus, yakni:

a) Menyajikan fakta, prinsip, dan konsep'

b) Ivlengillustrasikan konsep-konsep, ide'ide' dan proses-

proses dengan menggunakan diagram' lukisan-lukisan'

gambar-gambar, sket, peta, dan kartun-kartun'

c) Menyajikan tugas, pengumuman, definisi' dan soal-soaI

yang ingin diselesaikan'

d) ivlenyajikan daftar kata-kata baru/pokck, peraturan-

peraturan, Iaugkah-langkah, dan prosedur-prosedur/

kebijaksanaan untuk diikuti'

FIip chr.trt secara umum paling baik digunakan apabi-

la dikombirrasikan dengan teknik pengajaran lainnya atau

media lainnYa.

Z. lVall chart

Wall chart adalah suatu gambar yang dibuat pada selem-

bar kertas, dan biasa disebut gambar dinding' Kertas yang

biasa digunakan untuk wall chart aoalah kertas karton ma-

nila atau kertas gambar lainnya, yang tersedia dalam warna

berbeda-beda, seperti kunitig, melah, hijau dan sebagainya.

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
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2. MEDIA NON PROYEKSI

Untuk menulis pada kertas karton manila atau kertas lainya,

maka tersedia pula pena atau spidol dalam jenis yang ber'

beda-beda. Antar warna spidol dengall warna kertas sebai-

knya disesuaikan, agar kelihatan tampak jelas, terang' dan

mudah di baca.

MOON
HlAsri ilt^f$
tl 7l*ra....l i*.ita.

GAMBAR 15, Wall Chart Telescopes Astrcnomy

Gambar pada wall clmrt akan menampilkan suatu ntateri

pelajaran atau suatu infortnasi yang lengkap mengenai su-

atu topik atau sub topik pelajaran. Watt charf cocok ttntuk

bermacam-macam pemakaian khusus antara Iainl

a)

b)

c)

Menyajikan fakta, prinsip, dan konsep

Mengilustrasikan konscp, ide-ide, dan proses dengan

menggunakan diagram, lukisan'lr'rkisan, gambar-gam-

bar, sket, peta, dan kartun-kartun

Dan sebagainYa.

Wall chart palir,g baik cligunakan apabila dikombinasikan

dengan teknik pengalaran Iainnya atau media lain'
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

z, Perencanaan dan Pembuatan Chart

Ftip chart dan walt chartbiasanya disediakan atau di buat

oleh guru yang bersangkutan' Merencanakan suatu gambar ha-

rus sesttai dengan materi atau topik yang disediakan sedangkan

di dalam pembuatan chart,tentuakan mengikuti suatu prosedur

atau langkah'langkah tertentu pula' Untuk pembuatanf ip chart

dapat diikpti dengan langkah:langkah berikut:

a. Siapkan konsep lengkap pada kertas biasa'

Ingat, atur komposisi yang sederhana dan menarik'

b. Apabila kertas koran sesuai dengan konsep yang disediakan'

|angan lupa menambah selembar kertas untuk membrrat

gambar pada bagian depan dari materi yang ingin disam-

paikan, agrrr dapat memotivasi atau menarik minat siswa

untuk belajar'

c. Pindal:kan konsep yang sudah betul (baik) tersebut ke kertas

koran satu persatu sehingga selcsai'

d. Pakailah warna yarlg serasi agar lebih menarik' Ukuran huruf

atau gambar harus cukup besar sehingga dapat di baca se-

tiap siswa.

e. Setelah selesai digambar dan di beri warna serta ditambah

dengan informasi seperlunya, maka berilah tutup lembaran-

lenrbaran tersebut dengan kertas yang tebal dan juga pada

bagian beiakangnya agar tahan pakai'

f.lkatlalllembaran-lembarantcrsebutpadapuncaknyade.
ngan stepies atau dengan alat-alat yang lainya' Agar lebih

kttat, maka llip chart dapat di stlsun atau diikat pada kaytr

yang ringan atau kertas karton yang tebal' Iika ingin meng-

ubah urutan halamanya untuk maksud pengajaran' maka

pakailah pasak pengikat atau di bcri mor dan baut

g. Pasanglah flip chart tersebut pada standnya sehingga siap

untLrk ditamPilkan.

Sedangkan di dalam pembuatan wall chart dapat diikuti

langkah-langkah sebagai berikut;
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Siapkanlah pesan (konsep) yang ingin disampaikan. Konsep
tersebut dapat diperoleh dari majalah, koran, jurnai, buku,
dan sebagainya.

Pindahkan konsep yang sudah betul (baik) tersebut pada

kertas karton manila atau yang lainnya.

Pakailah warna ,vang serasi agar lebih baik. Ukuran huruf
atau gambar harus cukup besar sehingga dapat di baca seti-

ap siswa.

Berikanlah bingkai dan tali untuk pengantunggannya.

Selanjutnya, baik dalam perancanaan flip chart maupun

all chart, ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, yakni:

Memenuhi tujuan pengajaran.

Gambar harus dapat dilihat dengan jelas oleh seluruh siswa

dalam kelas.

Gambar harus sederhana dan tidak rumit sehingga dimen-
gerti oleh seluruh siswa.

Berilah warna agar lebih menarik minat siswa. Rencanakan

paduan warna yang serasi agar lebih memperjelas bagian-

bagian yang ada.

Buatlah ukuran dan bentuk tulisan yang mudah dibaca oleh

seluruh kelas.

Usahakan materi yang baru (up to date)

Buatlah gambar sesuai dengan prinsip-prinsip teori yang

mendukung.

Dengan mempelhatikan prinsip-prinsip di atas, di dalam

pembuatan wall chart dan .flip chart memungkinkan materi

yang disampaikan lebih efektif, dan menarik.

3. Teknik Menampilkan Fftp Chart danW/oll Chart

Agar flip chart dapat digunakan atau ditampilkan dengan

efektif dan menarik, nraka memerlukan pengetahuan dan prak-

tik dasar sebagai berikut;

e

f.
ob
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a, Ic]askan seca;a berurtttan

Setiap lembaran ditampilkan pada siswa-siswa dan didis-

kusikan sebelum membalikannya pada halaman berikut,

sehingga semua lembaran ditampilkan'

b. Gunakan Penunjuk
Dengan mengunakan penunjuk, maka dapat ditunjukkan

hal-hal yang penting yang sedang dibicarakan' HaI ini akan

rnenaiik perhatian siswa, karena siswa langsung memper-

hatikan item yang sedang dibicarakan.

c. Buatlah huruf-huruf dan gambar-gambar yang cukup besar

Sebagaimana dengan media lain, agar dapat efektif, maka

sirnbol-sirnbol yang digunakan harus cukup besar, sehing-

ga mudah dilihat oleh seluruh kelas' Iika materi yang ingin

disampaikan banyak sekali, maka lebih baik mengunakan

hand out.

d. Siapkan pesan-pesan dan gambar-gambaryang rumit

Sebagairnana dengan papan tulis, gambar-gambar yang

komplek atau detail harus dipersiapkan terlebih dahulu'

Lengkapkan clengan penggaris, dan alat-alat gambar lainya

untuk membuat gambar-gambar yang baik' Pada flip chart

sangat mudah untuk menyemhunyikan bahan yang di-

siapkan sampai saat dibutuhkan' Jika membutuhkan gam-

bar sewaktu mengajar, maka btrat garis besarnya (out line)

dengan pensil, dan bekas'bekasnya dikasarkan dengan pen-

sil atau Pena dimuka kelas.

e. tlindari menutup pandangan siswa

Sebagai mana dengau papan tulis, guru tanpa disengaja

rnenutup pandangan siswa'siswa. Cobalah berdiri di sam-

ping sisi gatnbar clan memakai pensil atatt petunjuk untuk

mefokuskan perhatian siswa pada ntasalah yang dibicara-

kan.

f. I Iirrdari berbicara dengan flip chart
Kata-kata yang di ucapkan sewaktu guru membuka gambar

dan iauh dari sisiwa adalah susah untuk siswa mendengar
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dan memahaminya. Guru lebih sering menoleh kearah siswa

bila menulis atau memberikan informasi yang ada pada

gambar untuk mempertahankan kontak mata (eye contacD

dengan siswa-siswa.

Gunakan teknik bukaan rahasia

Karenaflp charrdibuat beberapa lembar memberi kemung-

kinan untuk mengunakannya selangkah demi selangkah.

fadi sebagian dari flip charr terbuka dan sebagian lagi ter-

tutup. Dengan demikian perhatian siswa langsung terhadap

rnasalah yang dibicararakan dan mencegah perhatian siswa

dari hal-hal yang membingungkan.

Selanjutnya untuk mengunakan wall chartyang efektif dan

menarik maka digunakan tenik-teknik di atas. Hanya saja teknik

bukaan rahasia (reuelation technique) tidak dapat digunakan de-

ngan baik. Hal ini disebabkan wall chart hanya dibuat satu lem-

bar.

Namun aplikasi khusus vang dapat digunakan dengan flip
chart dan wall chart untuk rnemindahkan pesan-pesan atau

gambar-gambar yang lain dari sebuah buku, majalah, jtrrnal dan

sebagainya adalah nrenrakai opaque proyektor.

4. I(euntungan dan l(elemahan Menggunakan Chart

Keuntungan berikut ini dari flip chart metnbuatnya cocok

atau populer sebagai alat pengajaran oleh beberapa orang guru,

yakni:

a. Flip chartringan
OIeh karerraf ip chart rirtgan maka dapat dipindah-pindah-

kan tempatnya dalam kertas, labor, dan workshop (bengkel)'

b. Sangat baik digunakatr untuk menjelaskan, membanditrg-

kan, menunjukatr perbcdaall atau meringkaskau dari suatu

materi pelajaran.

c. Sifat dasar datr llereucatraan menrbuatnya relatif nrudah

dan tepat sekali dipakai.
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d. Cocok dipakai oleh guru dan sjswa untuk berbagai keper-

Iuan, seperti mencatat, membuat gambar' dan sebagainya'

e. Biaya awal relatif rendah bila dibandingkan dengan banyak

alat bantu Pengajaran lainnYa'

f, Lembaran-lembaran dari flip chart yang dipakai berisi ca-

tatarlsemipermanenrlanpermanen,dapatdenganmudah
disimpan untuk mengunakan lagi pada kesempatan lain'

g. Dapai membangkitkan minat dan motivasi siwa'

;. Mengutamakan hal'hal yang khusus (specifi'c points)'

i, Urutan atau hubungan tersusun secara benar Gorrect sequ-

ence or relationshiP).

Keuntungan menggunakar, Jtip chart di atas dapat berlaku

sama jika menggunaka t wall chart' sedan1kan kerugian (kele-

malran) mengprnaka n flip chart dan wall chart sebagai berikut:

a, Tidak dapat memuat sejumlah besar isi materi pelajaran

(kadang-kad aog hand ours lebih efektif bila menginginkan

volutne informasi yang disampaikan lebih banyak)'

b. Memerlukan rvaktu yang lebih banyak untuk mempersiap-

kannya.

c. Sebab ukuran terbatas, maka bahan iuga tidak begitu jelas

tuntuk gruP (kelas) Yang besar'

d. lvlemerlukan keterampilan khusus di dalam petnbuatarnya,

baik gambarnya nlaupun informasittya'

e. Informasi yang clisajikan agak bersifat statis'

f. Oleh karena bahantlya dari kertas perlu dirawat dengan baik

agar jangan cePat rusak.

g. Dan sebagainYa.

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

C. Model

r. Pengertian Model

Nlodel dan objek rryata dapat digunakan untuk menyedia-

kan pengalarnan nyata dan langsurlg diketas' Modelmerupakan
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E
E,

E modifikasi dui benda asli.

E genaa asli dimodifikasi atau ditiru, karena beberapa hal.

[.MirAnyu, 
karena benda asli itu terletak jauh dari sekolah atau

ti terdapat di kota lain, jika siswa dibawa ke daerah tersebut akan

I mr..tot biaya yang besar dan banyak waktu yang hilang. Da-

I 1ro k".r, seperti ini, dosen atau 8uru dapat membuat model

isebagai tiruan benda aslinya. Hal lain adalah karena benda asli

; tersebut memiliki uluran yang terlalu besar dan perlu dibuatkan

i ukuran yang lebih kecil, sehingga guru dapat menggunakannya

: di kelas. Ada kalanya benda asli terlalu kecil, seperli micro chip

'atau IC, maka guru dapat memperbesarnya menjadi sebuah

model, sehingga rnodel ini dapat diamati dengan baik oleh siswa.

z. PenggunaanModel

Pada sekolah-sekolah kejuruan penggunaan model sebagai

media pembelajaran sangat bertnanfaat sekali. Alat-alat seperti

mesin-mesin, motor-motor, konstiuksi bangutran dapat ditam-

pilkan dalarn bentuk mini, Lebih jauh lagi konstruksi bagian

dalam dari suatu alat dapat pula ditunjukkan dengan model yang

dipotong, diharapkan dengan model ini pemaharnan akan cara

kerja bagian-bagian penting alat, secara faktual dapat ditangkap

oleh siswa dengan cepat dan tahan lanta dalam ingatanuya.

GAMBAR 16. Sebuah Model Turbin Mikro

49

\

i'

'I



MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Sebelumgurumemutuskanuntukmenggunakanperangkat
untuk menyajikan informasi, tanyakan pada diri pertanyaan-

pertanyaan berikut:

a. Nat (deuice) yang akan memberikan kontribusi signifikan

terhadap pencapaian tujuan kinerja siswa?

b. AIar yang akan memungkinkan siswa untuk terlibat dalam

memanipulasi atau menggunakannya?

c. AJat yang menarik untuk siswa, menyebabkan mereka in-

gin membahas itu, mempelajarinya' atau mengajukan per-

tanyean tentang hal itu?

d. AJat yang akan membantu siswa mencapai pemahaman

yang lebih dalam Pelajaran?

e. Alat yang tersedia atau dapat dibrrat atau dijamin'

Bagaimana anda menentukan apakah sebuah model adalah

perangkat pengajaran yang efektiB Bagaimana siswa bereaksi'

jika anda rnenggunakan alat bantu yang membangkitkan rasa

ingin tahu, menjawab pertanyaan, memberikan pengalaman

langsung tentang proses atau prinsip, atau mengarahkan siswa

tuntuk pengetahuan yang lebih dalam tentang subjek?

Bagaimana guru memutuskan apakah akan menggunakan

model atau benda nyata untuk mempresentasikan informasi?

Hal ini bergantung pada tujuan pernbelajaran' Secara umum'

Anda harus mencoba unruk menggr'rnakan benda nyata bila

tnettrungkinkan untuk membawa siswa memahami dunia nya-

ta. Narnun, model clapat Iebih menguntungkan dalam situasi

terterrtu, sebagai contoh, ketika harus memberikan pandang-

an interior biasanya terlihat dari sebuah benda nyata' Ambil'

tnisalnya, situasi di mana tujuan pembelajaran adalah untuk

mentbantu sis,uva tlenlahamistruktttr sebuah rumah' Untuk me'

lihat sebuah rurnah yang tryata dalam proses akan ideal dibangun

sebuah runralr, tapi kadang-kadang tidak praktis. Sebuah mod-

el ctttaway dari rumah dengan bagian-bagian penting diganti

sering lebih baik untuk tujuan menrberikan siswa pemahaman

qo
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H,

fusual struktur rumah. Oentar Hamalik (1980: I55) memberikan

Eirrun punggunaan model penrbelajaran agar menjadi lebih efek-

$idfsebagai 
berikut:

Fu Bentuk dan besarnya model perlu diperhatikan agar bisa

I ailinrt oleh kelas. Model yang besar dapat dilihat oleh semua
I

siswa secara jelas.

Jangan terlalu bhnyak memberikan penjelasan, sebab bi'

asanya para siswa mettgkonsentrasikan perhatiannya ke-

pada modeldan bukan kepada penjelasan.

Gunakan model untuk maksud-maksud tertentu dalam

pembelajaran, bukan bertujuan untuk mengisi waktu guru

dan merrgurangi peran guru dalam kelas.

Usahakan agar para siswa sebanyak mungkin belajar dari

model dengan mendorotrg mereka bertanya, diskusi atau

memberikan kitik.
Pada waktu-waktu tertentu gunakan sejumlah model, bu-

kan hanya sebuah model saja. Dengan denrikian kelas clapat

membandingkannya satu sama lain.

Model hendaknya diintegrasikan dengan alat-alat lainnya

supaya pembelajaran lebih berhasil'

Di dalam suatu pembelajaran gunakan hanya model-model

yang terpilih saja. f angan menggunakan bermacam-nlacam

model karena bisa nlenyebabkan kebingultgan pada siswa-

slswa.

h. Kalau ingin juga me nggunakan beberapa model, hendaknya

model itu satu sama lain berhubungatr dan menghubung-

kan pelajaran satu dengan pelajaran lainnya'

i. Baik juga menggunakan model dengan skala yang berbeda'

tetapi menunjukkan benda yang sama. Siswa akan llrenya-

dari kenyataannYa.

j. Apabila sebuah model sudah digunakan, maka simpanlah

baik-baik pada tempat yang aman dan bersih agar dapat

digunakan dalam pernbelajaran yang akan datang atau bila

diperlukan oleh guru lain,

Ib,
I.
i
:
I

:C.

d

e

f

ot

51



j. fenis Model

Modeladalalrbenda-bendayangtermasukjenistigadimen.
si, maka mock-up,spesimen, lean boxes' dan diorama juga ter-

masuk benda-benda dari tiga dimensi'

Sebuahmock-upadalahsuatubendayangmerupakanas-
pek tertentu dari benda yang sesungguhnya' Mock-up adalah

benda sebenarnya clan t'uttyu bagian tertentu saja' Misalnya'

sebuah mock-up sistem pengapian mobil di mana hanya proses

dasar yang terungkap, sebuah mock'rtp bagian depan pesawat

terbang sebagai pilot, dan lain sebagainya'

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

GAMBAR 17. Sebuah Mock-up Pesavrat

Spesimenada]ahjeniskhususdariobjekataugrupobjek.
spesimen adaiah bagian dari sesuattr' Ini mungkin bagian dari

objek, sellerti spesimen dari trji tarik' pengocok dari mixer lis-

trik, utn,, sayap kupu-kupu, dan scbagainya' Sebuah spesimen

juga mungkin salah satu kelompok atau kelas dari objek yang

diambil ttntuk mewakili semua kelonpok'

Leart boxes adalah kotak yang mempunyai bentuk dan be-

sarnya sesuai dengan keperluan' Kotak ini di isi dengan butir

(item) yaog berkaitan c'lengan unit pelajaran' Contoh: pelaja-

ran kesenian , box di isi dengan gambar-gambar flat pekerjaan
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Spesimen

Gaya Tarik +- Fgffi -r Gaya Tarik

B

E=@
Depormasi lokal

.0
EEd

Putus (ruptur.e/break)

GAMBAR 18. Spesimen UjiTarik

tangan, dan sebagainya. Dalam pelajaran home economtc, box

di isi dengan sebuah bentuk toko di mana seseorang sedang

berbelanja. Dalam pelajaran biologi, box di isi dengan jenis-je-

nis tumbuhan, sedangkan dalam pelajaran teknik mesin atau

otomotii mobil yang digunakan sebagai box untuk meletakkan

pera.latan seperti yang diti-rnjukkan pada Gambar berikLrt.

b:,

F,
r.,

i\'I
t.
i'
!

tl

I
I

a

--.i

r=\it
o

GAMBAR 19. lean Boxes Material Handling

Diorama adalah suatu penyajian tiga dimensi yang lIIellgga-

bungkan bermacam-macam baltan, baik simbolis maupun yang

nyata seperti gambar-garnbar spesimen dan pada umumnya

menggunakan cahaya pantulan sehingga menunjukkan penga-

ruh pemandangan yang natura.listik. Diorama menggunakan fig-

o
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ura-figura miniatur dan Iatar belakang ddam persepektlf i'ang

aktual. Figura-figura miniatur yang dicat dan diberi pakaian da-

Iarn bentuk yang nyata, disusun dalam gambaran yang realistis'

sehingga m.nggu*bu'kan keadaan yang sedang berlangsung'

Selanjutnya Oenrar Flamalik (1980: 153) menjelaskan bahwa

model dibagi menjadi tiga jenis yaitu: (I) solid model' (2) crooss

section mod.el,dan (3) working model' Solid model' yang teruta'

,nu rn.r,,-,n;rkkan bentuk luar seperti tergambar di bawah ini'

MEDIA DAN SU14BER PEMBELAJARAN

GAMBAR 20' Solid Model ol a Valve

Cross section model, Yang rnenamP akl<an struktur bagian

cialam seperti terlihat pada gambar berikut'

b.s.$/rtyrrdr..i.' - (r! atlt
!:r.f.:;ir'.

C,A

GAMBAR 21. Cross Section ModelShip
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Berikutnya working nrcdel, yang

mendemonstrasikan fungsi atau pro-

ses-proses seperti tergambar berikut

ini.j 
Ketiga jenis model ini dapat digu-

nakan di sekolah, tetapi vang paling

: banyak digunakan. ialah jenis yang

pertama, yakni solid model.

Sementara itu Soenjoyo Dirjo

Soemarto yang dikutip oleh M. Husni
(1985: 7) mengemukakan lcbih terpe-

rinci yang termasuk mode!:
GAMBAR 22.Worklng

a. Model memperkecil dan mem- /vfode/ Sebuah Merk Mobil

perbesar

Benda asli yang ditiru secara

utuh, kecuali ukurannya saja yang diperkecil atau diperbe-

sar. Contohnya: model atom, micro clttp, pesawat terbang,

turbin air, dan lain sebagainya.

b. Model irisan atau penalnpang

Tiruan benda asli yang diperbesar ataupun diperkecil ukur-

annya, dapat ditunjukkalt jtrga dalam teriris atatl terpotong,

sehingga nampaklah pe narnpang benda tersebut, konstrtrks i

bagian dalam benda itu dapat terlihat dengan nyata. Con-

tohnya: penampang sebuah konstruksi pondasi, penam-

pang busi, motor Wankcl, ntotor dua tak, Inotor empat tak,

dan lain sebagainya.

c. Model perbaudingatr

Model perbandingau ntettunjukkan skala benda asli den-

gan model menurut angka perbandingan tertentll, biasanya

digunakan dalam pernbuatan relief untuk ukuran tinggi,

panjang, dan lebar, Misalnya dalam pelajaran Ilmu Ukur

Tanah.
d. Model uttrlr

Model utuh adalah benda asli dengan model berukuran
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!-s41na. Misalnya mociel bagian'bagian dari suatu rnesin bu-

:iffi;;i chuckdaneretan' busurlas' dan lain sebagainya'

.e.....Model susunan
".':,iiro.i 

"iiuou, 
berupa kit' vang dapat dirakit dan dilepas

I :tr-UuU' Misalnya kit untuk suatu konstruksi bangunan'

tont"*ti sebuah pesawat' dan lain sebaga'inya'

f. -*Model kerja '" 
Modeiyang dapat diperagakan gerakannya' Misalnya model

suatu mesin, gerakan suatu engkol motor bensin empat tak'

dan Iain sebagainYa'

g. Modelglobe
Model globe berupa bumi dalanr bentuk mini'

h. Model laPangan atau maket

Umttm digunakan untuk menuniukkan suatu situasi ling-

kungan tertentu, misalnya menunjuU<an instalasi tistrik di

suatLt Penlsahaan'

Setelah Ancla nier:gunakan model atau benda nyata untuk

menyajikan inforn-rasi, rnengevaluasi kernbali pilihan Anda de-

ngan bertanya pada diri sendiri pertanyaan berikut:

a. Mcngapa saya mcnggunakan nrodel atau benda nyata? Apa-

kahitr.rmemberikankontribusiuntukpelajaransecarasig.
nifikan?

b. Apakah mahasiswa saya memaharni titik model atau benda

nyata?

c, Apakah siswa memanipulasi atatl menggunakan model atau

objek rtyata, atau itr't hanya sesttatu yang melihat' seperti

tliagranr atau tratlsParansi?

d. Apakah siswa meuampilkan suatu kepentingan model atau

beuda nyata? Apakah mereka nrembahas itu, mempelajari-

nya, atau mengajtrkan pertanyaan tentang hal ini?

e. Apakah dengan rrenggunakan rnodel atau objek nyata akan

melnbantu siswa tnencapai pemahaman yang lebih dalam

tcnrang subjek?

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
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ti'
$.

h Bahan yang umum digunakan untuk pembuatan model bi-

Iur*yu adalah plat aluminium, kaleng, kartun, kertas manila,
i'plastik, kayu, tanah liatr papa, tripleks, dan lain-lain.

Rangkuman

- Papan niis (chatboard) rnerupakan media yang paling ba-

, riyak digunakan sebagai alat bantu pengajaran di kelas. Saat ini
papan tulis dimanfaatkan sebagai suatu bagian yang integral dari

suatu kelas modern yang direncanalian dengan baik. Papan tulis

merupakan alat dasar pengajaran dan dapat memberikan sum-

bangan yang lebih besar untuk efektivitas pengajaran. Meskipun

siapa saja yang ingin mempelajari dan mempraktikkan dengan

tujuan (alasan) tertentu, dapat menjadi seorang pemakai alat

yang efektif. Beberapa orang guru gagal untuk mengoptimalkan
penggunaanya dengan menganggap tidak diperlLrkan keteram-

pilan atau pengetahuan khusus tentang papan tulis.

Chart atau bagan adalah salah satu jenis dari media grafis

yang digunakan untuk menyampaikan suatu infcrmasi atau

materi yang cukup sulit jika disampaikan secara lisan maupun

tulisan. Chart atav bagan mampu metnvisualisasikan sebuah

hubungan yang bersifat abstrak seperti kronologis sebr-rah ke-

jadian, atau struktur organisasi. Ada beberapa jenis chart yang

dapat digunakan sesuai dengan jenis materi yang akan disant-

paikan, yaitu: chart organisasi, clmrr klasifikasi, clmrt waktu,

charr proses / arus.

Model dan objek nyata dapat digunakan untuk menyedia-

kan pengalaman nyata dan langsung di kelas Model mcrupakan

modifikasi dari benda asli, Pada sekolah-sekolah kejuruan peng-

gunaan model sebagai media pembelajaran sangat bermanfaat

sekali. Alat-alat seperti mesin-mesin, motor-motor, konstruksi

bangunan dapat ditampilkarr dalam bentuk mini. model di bagi

menjadi tiga jenis yaitu: (1 ) solid model, (2) crooss section model,

dan (3) worktng model. Di sampingitu mock-rtp, spesinten, lean
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boxes, dandio;arna juga termasuk model atau benda-benda dari

tiga dimensi. Sementara itu Soenjoyo Dirjo Soemarto membagi

model menjadi (1) model memperkecil dan mempebesar' (2)

model irisan atau penampang, (3) model perbandingan' (4)

model utuh, (5) model susunan' (6) model kerja' (7) model globe'

dan (8) model laPangan atau maket'

Tugas

Tiap-tiap item di bawah ini rnembutuhkan jawaban yang

singtat. Silalrkan, jika anda ingin nrenjawab agak luas (rinci)'

tetapi dapat dipahami dan dimengerti dengan jelas untuk setiap

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

item.

I. Mengapa papan tuiis digunakan secara luas sebagai alat

dalanl pengajaran' Jelaskanlah I

2. Jelaskanlah aplikasi khusus yang sesuai untuk papan tulis'

3. Sebutkan jenis-jenis papan tulis dan keuntungan dari setiap

jertis tersebut'

4. Sebutkanlah 5 (lima) teknik pemakaian yang efektii dari pa-

pau tulis.

5 pernahkalr melihat guru ancla tnenggunakan flip chart da'

larn pembelajaran di kelas' Bila pernah melihatnya' dalam

materi aiar aPa?

6. Buatlah sebuahllp charfsesuai dengan bidang studiAnda'

7. lluatlah sebuahwail cartsesuai dengan bidang studi Anda'

8. 1'Lrlis jenis model yang sering cligunakan guru dalam pem'

belajaran. Mengapa model itu yang dipilih? Berikan alasan-

nya.
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